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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti
oleh peserta didik diseluruh jenjang pendidikan mulai dari PAUD, SD, SMP, dan
SMA.. Pembelajaran PAI di sekolah diberikan kepada peserta didik dengan tujuan
untuk memperkenalkan peserta didik pada konsep-konsep dasar Islam dan
membantu mereka memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang ajaran
Agama Islam. Oleh karena itu, guru PAI harus mampu menumbuhkan motivasi
belajar PAI pada peserta didik di sekolah . Motivasi menjadi faktor yang cukup
dominan dalam mempengaruhi proses belajar peserta didik, peserta didik yang
memiliki motivasi yang tinggi akan memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi
pula dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki motivasi rendah atau
bahkan tidak memiliki motivasi 2. Dwi Cahyono Hamda menyebutkan bahwa
salah satu unsur untuk mencapai keberhasilan belajar yang optimal selain
intelegensi, bakat dan minat adalah faktor motivasi 3. Dalam kegiatan belajar,
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri individu
yang dapat menimbulkan kegiatan belajar, menjamin keberlangsungan kegiatan
belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang
diinginkan dapat tercapai *. Jika peserta didik mempunyai motivasi belajar PAI
yang tinggi, maka peserta didik tersebut akan mencapai hasl belajar PAI yang
optimal dan berdampak kepada meningkatnya pemahaman peserta didik terhadap

konsep-konsep ajaran agama Islam °.
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Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti ditemukan
bahwa motivasi belajar PAI peserta didik kelas VII SMP Negeri 02 Dayeuhkolot
Kabupaten Bandung menunjukan hasil yang rendah, hal ini dilihat dari peserta
didik yang tidak bersemangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
peserta didik jarang bertanya, tidak berani berpendapat, dan tidak terlibat aktif
dalam pembelajaran PAI di kelas, peserta didik sering tidak mengerjakan tugas
atau mengerjakannya dengan asal-asalan, hal ini tentu sangat mempengaruhi
terhadap proses pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses pembelajaran PAI
ditemukan hasil bahwa pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam
pembelajaran PAI masih bersifat konvensional, guru PAI tidak menggunakan
variasi dalam pembelajaran PAI, seperti diskusi, tanya jawab, permainan edukatif,
dan lain sebagainya, sehingga peserta didik merasa jenuh dan tidak fokus dalam
belajar. Selanjutnya, pembelajaran PAI masih bersifat klasikal dan berpusat pada
guru (teacher centered) sehingga kurang melibatkan peran peserta didik secara
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran PAI terlalu fokus pada
perkembangan kognitif peserta didik dan kurang penekanan pada aspek aplikasi,
sehingga nilai- nilai positif dari pembelajaran PAI tidak terinternalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini terjadi, karena masih minimnya
pemahaman guru PAI terkait konsep dan implementasi pendekatan pembelajaran
yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik berdasarkan teori ahli,
karena selama ini pemahaman terkait pendekatan pembelajaran hanya didapatkan
dari hasil pelatihan mandiri, workshop, serta diseminasi dari rekan sesama
pendidik. Agar pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI berperan
lebih optimal dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, maka
diperlukan pendekatan pembelajaran yang tepat salah satunya adalah
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial emotional learning
(SEL).

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses menganalisis kebutuhan peserta
didik melalui kegiatan assessment diagnostic untuk kemudian merespons

kebutuhan tersebut dalam proses pembelajaran yang beragam baik dalam aspek



konten (materi), proses, maupun produk (hasil) ®. Melalui pembelajaran
berdiferensiasi, pendidik dapat menyadari bahwa tidak semua peserta didik belajar
dengan cara yang sama ’. Beberapa peserta didik mungkin memerlukan instruksi
tambahan atau lebih banyak waktu untuk memahami konsep tertentu, sementara
yang lain mungkin lebih cepat dan memerlukan tantangan yang lebih besar 8. Oleh
karena itu, dalam konteks pembelajaran yang berdiferensiasi, pendidik harus
mempertimbangkan kebutuhan individu peserta didik untuk memastikan bahwa
setiap peserta didik dapat mencapai potensi belajarnya °. Dalam pembelajaran
berdiferensiasi, pendidik dapat menggunakan berbagai strategi, termasuk
penggunaan teknologi, pengaturan kelas yang berbeda, penggunaan gaya
pengajaran yang berbeda, dan penilaian formatif yang berkelanjutan °, tujuannya
adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik
untuk berhasil dan berkembang.

Untuk memaksimalkan proses pembelajaran berdiferensiasi pendidik dapat
mengintegrasikannya dengan pendekatan pembelajaran sosial emotional learning
(SEL). Halim pernah menyatakan bahwa pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang mampu melibatkan emosi, seluruh tubuh, semua indera, dan
segenap kedalaman serta keluasan pribadi, menghormati gaya belajar individu lain
dengan menyadari bahwa orang belajar dengan cara-cara yang berbeda . Selain
itu, pembelajaran berdiferensiasi yang terintegrasi sosial emotional learning

(SEL) dapat membantu peserta didik memperoleh dan menerapkan pengetahuan,
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keterampilan, dan sikap positif mengenai aspek sosial dan emosial agar dapat
memahami, menghayati dan mengelola emosi (kesadaran diri), menciptakan dan
mencapai tujuan positif (managemen diri), merasakan empati pada orang lain
(kesadaran sosial), membangun dan mempertahankan hubungan yang positif
(keterampilan berelasi), dan membuat keputusan yang bertanggung jawab *2.
Nyayu Khadijah dalam bukunya Psikologi Pendidikan pernah menyebutkan
bahwa emosi memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kualitas dan kuantitas
belajar. Emosi yang positif dapat mempercepat proses belajar dan memotivasi
peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik, sebaliknya emosi
yang negatif dapat menghambat proses belajar 3. Oleh karena itu, pembelajaran
yang berhasil haruslah dimulai dengan menciptakan emosi positif pada diri
peserta didik 4.

Sebelum melakukan penelitian terkait permasalahan ini, peneliti telah
melakukan kajian terhadap beberapa karya ilmiah yang berkaitan dan dianggap
relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Neneng Sunengsih, Gunawan Santoso, Aan Supiati, dan M. Ripan Jamil dengan
judul penelitian “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas Vc dengan
Menggunakan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Tema 5 di SDN Periuk 1”
memperoleh hasil bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan secara
efektif dapat meningkatkan motivasi belajar °. Selanjutnya dalam penelitian yang
dilakukan oleh Helaludin dan Alamnsyah dari Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanuddin Serang dengan judul “Kajian Konseptual Tentang Social-
Emotional Learning (SEL) dalam Pembelajaran Bahasa” memperoleh hasil bahwa

Social-Emotional Learning (SEL) memberikan efek positif pada kompetensi sosial
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emosional peserta didik, motivasi akademik, dan iklim kelas °. Sejauh ini peneliti
hanya menemukan pembahasan terkait pembelajaran berdiferensiasi dan social
emotional learning (SEL) dalam bentuk jurnal ilmiah dan belum menemukan
penelitian dalam bentuk tesis ataupun disertasi. Berdasarkan uraian tersebut,
belum ada yang membahas secara spesifik terkait penerapan pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi social emotional learning (SEL) dalam pembelajaran
PAI untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, dalam
penelitian sebelumnya antara pembelajaran berdiferensiasi dan social emotional
learning (SEL) masih menjadi pembahasan yang terpisah belum terintegrasi,
sehingga penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya.

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat menemukan solusi yang tepat
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 02
Dayeuhkolot Kabupaten Bandung. Pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial
emotional learning (SEL) diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar PAI
peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif untuk meningkatkan motivasi belajar PAI peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 02 Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka di

susunlah rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial
emotional learning (SEL) dalam pembelajaran PAI pada peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 02 Dayeuhkolot Kabupaten Bandung?

2. Bagaimana motivasi belajar PAI peserta didik kelas VII SMP Negeri 02
Dayeuhkolot Kabupaten Bandung sebelum dan setelah diterapkan
pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial emotional learning (SEL)

dalam pembelajaran PAI?

16 Helaluddin Helaluddin and Alamsyah Alamsyah, “Kajian Konseptual Tentang Social-Emotional
Learning (Sel) Dalam Pembelajaran Bahasa,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan 11, no. 1 (2019): 1.



3. Bagaimana efektifitas peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas VII
SMP Negeri 02 Dayeuhkolot Kabupaten Bandung setelah diterapkannya

pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial emotional learning?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang

ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengdeskripsikan penerapan pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi
sosial emotional learning (SEL) dalam pembelajaran PAI pada peserta didik
kelas VII SMP Negeri 02 Dayeuhkolot Kabupaten Bandung.

2. Untuk mengetahui motivasi belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 02
Dayeuhkolot Kabupaten Bandung sebelum dan setelah diterapkannya
pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial emotional learning (SEL)
dalam pembelajaran PAL.

3. Untuk mengetahui efektivitas peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas
VII SMP Negeri 02 Dayeuhkolot Kabupaten Bandung setelah diterapkannya
pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial emotional learning (SEL)

dalam pembelajaran PAL.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap dunia
pendidikan, khususnya bagi pendidik dalam menerapkan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial emotional learning (SEL)
dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

2. Secara Praktis

a) Bagi pendidik

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menerapkan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial emotional learning (SEL)

dalam pembelajaran PAL.



b) Bagi peserta didik

Penelitian ini dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan
motivasi belajarnya sehingga lebih bersemangat dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran PAI.
c) Bagi peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya
mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi terintegasi sosial

emotional learning (SEL) dalam pembelajaran PAI di sekolah.

E. Kerangka Berpikir

Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan beragam peserta didik di dalam satu kelas
17 Konsep dasar pembelajaran berdiferensiasi melibatkan pengakuan bahwa setiap
peserta didik memiliki kebutuhan, minat, kemampuan, dan gaya belajar yang
berbeda. Dengan demikian, pendekatan ini menekankan adanya fleksibilitas dalam
penyampaian materi, penilaian, dan lingkungan pembelajaran untuk
memungkinkan setiap peserta didik mencapai potensi maksimal mereka. Beberapa
ahli telah menjelaskan terkait pengertian dari pembelajaran berdiferensiasi
diantaranya adalah Carol Ann Tomlinson yang menjelaskan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang memperhatikan
keragaman dari peserta didik, dan menyajikan pembelajaran sesuai dengan
kesiapan belajar, minat dan bakat, dan profil peserta didik'®. Selain itu,
pembelajaran berdiferensiasi adalah melaksakan proses pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan peserta didik °. Selanjutnya Verdiana Puspitasari, Rufi’i, and

Djoko Adi Walujo menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan

17 Ade Sintia Wulandari, “Literature Review: Pendekatan Berdiferensiasi Solusi Pembelajaran
Dalam Keberagaman,” Jurnal Pendidikan Mipa 12, no. 3 (2022): 682—-689.

18 Marlina, Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah Inklusif.

19 Siti Khasinah and Elviana Elviana, “Need Analysis Dalam Pengembangan Kurikulum,” Jurnal
MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 12, no. 4 (December 31, 2022): 837.



solusi untuk memecahkan masalah terkait keberagaman kemampuan peserta didik
saat belajar di dalam kelas 2.

Pembelajaran berdifirensiasi terdiri dari empat komponen vyaitu konten,
proses, produk, dan lingkungan belajar 2. Adapun ciri-ciri atau karakteristik dari
pembelajaran berdiferensiasi menurut 2 adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan belajar mengundang murid untuk belajar;

2.  Kurikulum memiliki tujuan pembelajaran yang didefinisikan secara jelas;
3. Terdapat penilaian berkelanjutan;

4. Pendidik menanggapi atau merespon kebutuhan belajar peserta didik; dan
5. Manajemen kelas efektif.

Pembelajaran sosial learning (SEL) menurut (CASEL, 2015) adalah proses
yang dilalui oleh peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan secara efektif untuk mengatur emosi, tujuan positif, dan menunjukan
empati kepada orang lain. Secara sederhananya pembelajaran sosial emotional
learning (SEL) merupakan integrasi antara kemampuan akademik dengan
kemampuan sosial emotional peserta didik yang dipadukan dalam proses

pembelajaran 23,

Menurut Rita Prima Bendriyanti, Citra Dewi, dan Ismi

Nurhasanah terdapat lima komponen utama dalam pembelajaan sosial emotional

learning (SEL) yaitu 2*:

1. Kemampuan dalam mengidentifikasi perasaan, pikiran, dan dampak perilaku
secara pasti (self awarness).

2. Kemampuan dalam mengatur perasaan, pikiran, dan perilaku secara efektif

dalam situasi yang berbeda (self managemen).

20 verdiana Puspitasari, Rufi’i, and Djoko Adi Walujo, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Dengan Model Diferensiasi Menggunakan Book Creator Untuk Pembelajaran BIPA Di Kelas Yang
Memiliki Kemampuan Beragam,” Jurnal Education and development Institut 8, no. 4 (2020): 310—
319.

21 Umi Isrotun, “Upaya Memenuhi Kebutuhan Belajar Peserta Didik Melalui Pembelajaran
Berdiferensiasi,” 2 st Proceeding STEKOM 2022, no. 1 (2022).

22 Rita Prima Bendriyanti, Citra Dewi, and Ismi Nurhasanah, “Manajemen Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa,” Pendidikan 6, no. 2 (2021): 70-74.

23 Baiba Martinsone, “Social Emotional Learning: Implementation of Sustainability-Oriented
Program in Latvia,” Journal of Teacher Education for Sustainability 18, no. 1 (2016): 57-68.

24 Bendriyanti, Dewi, and Nurhasanah, “Manajemen Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam
Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa.”



3. Kemampuan dalam berempati pada orang lain sehingga dapat memahami
norma-norma perilaku sosial dan mampu mendefinisikan kondisi keluarga,
sekolah, dan masyarakat (social awarness).

4. Kemampuan dalam mengatur dan menentukan hubungan yang sehat dan
bernilai (relationship skill).

5. Kemampuan individu untuk membuat keputusan yang tepat (responsible
decision-making).

Menurut Sussi  Widiastuti, pendekatan pembelajaran sosial emotional
learning (SEL) dapat diberikan kepada peserta didik dalam tiga ruang lingkup
diantaranya %:

a. Rutin, yaitu dilakukan di luar waktu belajar akademik.

b. Terintegrasi dalam mata pelajaran, yaitu dilakukan selama proses
pembelajaran, seperti melakukan refleksi setelah topik pelajaran.

c. Protokol, yaitu dijadikan budaya sekolah atau aturan yang telah disepakati
bersama dan diterapkan secara mandiri oleh peserta didik.

Motivasi belajar merupakan salah satu kunci dari keberhasilan proses belajar
mengajar 2. Motivasi belajar adalah keadaan dimana seseorang memiliki
keinginan untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Selain itu, motivasi
belajar juga diartikan sebagai dorongan yang berasal dari dalam dan dari luar diri
peserta didik yang dapat meningkatkan semangat untuk belajar. Hal ini juga dapat
membantu peserta didik menemukan jalan menuju tujuan belajar 7.

Indikator untuk menentukan motivasi belajar peserta didik menurut Hamzah
B. Uno % adalah sebagai berikut:

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.

2. Adanya dorongan kebutuhan dalam belajar.

3. Adanya harapan dan cita-cita untuk masa depan.

25 Sussi Widiastuti, “Pembelajaran Sosial Emosional Dalam Domain Pendidikan: Implementasi Dan
Asesmen,” JUPE : Jurnal Pendidikan Mandala 7, no. 4 (2022): 964-972.

26 Handiyani and Muhtar, “Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Strategi
Pembelajaran Berdiferensiasi: Sebuah Kajian Pembelajaran Dalam Perspektif Pedagogik-
Filosofis.”

27 7afar Sidik and A. Sobandi, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Kemampuan
Komunikasi Interpersonal Guru,” Jurnal Pendidikan Managemen Perkantoran 2 (2018): 190-198.
28 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya, 2016.
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4. Adanya penghargaan dalam belajar.
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Bustanul Iman and Nisma Natzwa menyebutkan bahwa salah satu faktor yang
dapat mendukung meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah pendekatan
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran®.
Pendekatan pembelajaran menurut Syaiful Sagala adalah perspektif pendidik
terhadap proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dan menjadi panduan atau strategi bagi pendidik dalam menentukan
model, strategi, dan metode menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik
secara efektif untuk tercapai tujuan pembelajaran *°. Pendekatan pembelajaran
melibatkan kombinasi dari berbagai model, strategi, dan metode pembelajaran
yang disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan spesifik peserta didik, sehingga
pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat secara signifikan dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 3!. Pendekatan pembelajaran yang
umum digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran antara lain
pendekatan saintifik, deduktif, induktif dan lain sebagainya. Namun dalam
penelitian ini, peneliti akan membahas terkait penerapan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi pembelajaran sosial emotional learning (SEL) dengan
harapan pendekatan ini dapat meningkatan motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

29 Bustanul Iman and Nisma Natzwa, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas X Pada Pembelajaran Pai Di Sma Negeri 1 Polewali,” Istiqgra’ 7, no. 2 (2020): 125.

30 syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010).

31 Fadhlina Harisnur and Suriana, “Pendekatan, Strategi, Metode Dan Teknik Dalam Pembelajaran
PAI Di Sekolah Dasar,” Genderang Asa: Journal of Primary Education 3, no. 1 (2022): 20-31.
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Rendahnya Motivasi Belajar
Peserta Didik Kelas VI
SMP Negeri 02 Dayeuhkolot
Kabupaten Bandung

v

Faktor Penyebab:
e Pembelajaran PAI bersifat konvensional
fokus pada aspek kognitif peserta didik
e Pembelajaran PAI masih bersifat klasikal
e Pembelajaran PAI masih bersifat teacher
centered (berpusat pada guru)

V

Pembelajaran Berdiferensiasi Terintegrasi Pendekatan
Sosial Emotional Learning (SEL)

v

Motivasi Belajar PAI Peserta Didik Kelas V11
SMP Negeri 02 Dayeuhkolot Meningkat.

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.
2. Adanya dorongan kebutuhan dalam belajar.
3. Adanya harapan dan cita-cita untuk masa depan.
4. Adanya penghargaan dalam belajar.
5
6

. Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran
. Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
(Hamzah Uno, 2016)

Gambar 1.1. Skema Kerangka Berfikir

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis memiliki sifat yang masih sementara, karena hasil penelitian baru
berdasarkan teori saja belum teruji kebenarannya 32. Terdapat dua jenis hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hipotesis alternatif (Hi) yang
menunjukan “ada/ terdapat”, dan hipotesis nol (Ho) yang menunjukan “tidak

ada/tidak terdapat”. Perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat

32 | Ketut Swarjana, “Pengolahan Dan Analisis Data Kuantitatif Menggunakan Aplikasi SPSS,”
Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran 4 (2022): 3—12.
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peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 02 Dayeuhkolot
setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial emotional
learning (SEL) dalam pembelajaran PAI. Adapun untuk uji hipotesisnya adalah
sebagai berikut:

a. Jika nilai Uji t > 0.05 maka Ho di tolak dan Hi diterima

b. jika nilai Uji t <0.05 maka Ho diterima dan H;ditolak

G. Hasil Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial emotional learning (SEL) dalam
pembelajaran PAI. Untuk memudahkan proses pencarian hasil penelitian
terdahulu, peneliti menggunakan bantuan Open Knowledge Maps dan Harzing
Publish or Perish. Berdasarkan hasil penelurusan penelitian terdahulu
menggunakan Open Knowledge Maps dengan keyword pembelajaran
berdiferensiasi dan sosial emotional learning (SEL), peta pengetahuan yang
dihasilkan menunjukkan terdapat 15 tema utama penelitian tentang pembelajaran
berdiferensiasi dan 15 tema utama penelitian tentang sosial emotional learning

(SEL). Tema-tema yang ditemukan dapat dilihat melalui gambar dibawah ini:

{;5 OPEN KNOWLEDGE MAPS

Q ) v
implementasi . DTSR ooloespeper atice
2 | L N i e
hpeg‘;mhﬂm" Memecah Ambiguitas Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi
sl pemay | [ Ga bela- dan Instruksi Berdiferensiasi (2024-05-25
/ { Sosial kog- \‘ Analisis pema- [ jar peserta, ) an Instruksi Berdiferensiasi (. -25)
Desain pem. Y, MU Analk ) "‘*'“ﬂ"\/ Auditor, Guruh Sukarno Purra
- Belajar...
¥ ] belajaran A - / RINAL JF
‘\ berdiferensi- | ajianlit- } _ link]
asi,. / Implementasi faz\-" h
= \ / kurikulum I Studi memecah aml pemisah an-
_{ Differeny merdeka \ ara c an instruksi

Hasil belajar,
Kesiapan bela-

7_7 \ng‘..,
o> cle 7e.. ‘.\ jar, Bela]ar kelas

Berd\ferenswasw } Sekolah dasar, Area: Berdiferensiasi berbesis, Berpikir kritis, Guru SMP

| Sekolah peng- —
\ Berplkw kr\tls I gerak, Diferen-

Guru SMp siasi kelas //HGS" belajar 1\

[ siswa, Aktivi- |

tas bel. |

_+ Analisis pendekatan, \\ af;a;:’ar /
\\ o Analisis pembela-
{ Pev;eps\ - jaran berdiferensi-
| guru, Pro- | MKWK ba- asi, Pembelajaran

gram hasa in- fisika modul,
donesia, chk cre-
Muueras\ atur

Gambar 1.2. Hasil Peta Pencarian Pembelajaran Berdiferensiasi Menggunakan
Open Knowledge Maps
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v @ SitiRohmah X Publish or Per X 1 BimbinganPr X @ Openknowle X @ Overviewofr X open Knowle: X @ Overview of

C %5 openknowledgemaps.org/map/a2aBf64499056

t::_j OPEN KNOWLEDGE MAPS

Qs v
— S (curnarnewspaper artce
/ Karya \
| fimiah | tasi Model j Kontekstual Dalam Upaya
osen/ | Duniapen- ) Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Sosial Emosional Pada
A ~  didi =
didikan, / Anak Kelompok B Tk Puri Gading Kecamatan K... (2014)
v / B il T. (TUWIN) HATI, M. P. (MA) Marhaeni, M. P. (M) Sutama
engelol aan
Sensory path, Echok story, \pembelajaran, ' embelajaran sosial _\
~ [ Kecerdasan lh*:;'e‘:l“j }ae,maman tra- pmosional, Pembela- | flink: h blications/123276/implementasi-model-pembe!
kinestetik, Y aran berdiferensiasi
“ Meningkatkan \ opmentof... / ~disional.. ‘terintegras), Behave Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pen-
perkembangan foral engagement ingkatan morivasi belajar dan sosial emosional anak, melalui melalui im-
e plementasi model pembelajaran kontekstual. Penelitian ini merupakan
Mathemat- \
W icslearn- | rampilan Hickes ¥ )
B ing.... Sosial, Kecer-
so;rﬂ emosrgnal dasan emo- Area: Perkembangan sosial emasional, Emosional anak usia, Permainan trad...
eioha Saak. Metode sional, MEN- l
Emasional ang bermain GELOLA...
usia, Permainan paradigma peran, Learn- ki
__tradisional pembelajaran, ing social...

\ bangan, Model | Peningkatan ak- Ketika Pandemi Covid - 19 Usai (TISEL-Kahoot! Sebuah Inovasi

brain [ tivitas belajar, Ac- )
Geometri i e Pedagogi) (2022-07-01
bidang, Inovasi tivity learning W gogi) ( )
pedagogi, P Peningkatan learning sciences | i AR| Sengkey, Fathiaty Murtadho, Teguh Trianung DS, Yusri
Kepala sekolah ecerdasan aktivitas bela- social sciences,  / ami Art
eEmoslonall , jar, Kooperatif Aktivitas... jing O -
mosional
o IR Si:‘z: 3 \ teknik, Activ- [link}: hitps:#/ojs.mahadewa.ac.id/index.php/sandibasa/article/view/1997

2 Qe ?ur;:eg“@qqg R A R

Kimia pengem- i

Gambar 1.3. Hasil Peta Pencarian Pembelajaran Sosial Emotional Learning (SEL)
Menggunakan Open Knowledge Maps

Sedangkan hasil dari penelurusan yang lebih spesifik dengan menggunakan
keyword implementasi pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial emotional
learning (SEL) menggunakan Open Knowledge Maps hanya memperoleh 1 tema,
hasilnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

1 Bimbingan Proposal Thesis X @ OpenKnowledge Maps -Your - X @ Overview of research onimpler X @ PENGEMBANGAN RANCANG/

C % openknowledgemaps.org/map/b57t 46 A1ac12cBa

[::; OPEN KNOWLEDGE MAPS

Knowledge Map of |mplementaS| pemhelajaran berdlferen5|aS| tenntegraSI so.. 7 bl ¢ ¥
ocument types Alllang Data quzlity @ Mo ]

= “:I‘g;’;" IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
K / TERINTEGRAS| PEMBELAJARAN SOSIAL DAN EMOSIONAL
L4 UNTUK MEWUJUDKAN PROFIL PELAJAR PANCASILA (2022-05-
27)
99 Cte. Ana Ana

{link]: http:#fe jurnal.unisda.ac. d/index.pt

idaktik

The students we have in class are of cours; erse. So that differenti-
ated learning that is integrated with social and emotional learning is
needed. However, the learning carried out by this writer has not been abl.

Area: Differentiated learning integrates, Social emotional learning, Integrates

vo'wfv m QR 'fﬂ - k-_- = C ? @@ 5 ENG( Pd0 BB 10/05/22222. Lo}

Gambar 1.4. Hasil Peta Pencarian Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
Terintegrasi Sosial Emotional Learning (SEL) Menggunakan Open Knowledge
Maps
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Selanjutnya, peneliti juga menggunakan bantuan aplikasi Harzing Publish
or Perish dengan keyword pembelajaran berdiferensiasi ditemukan sebanyak 200

artikel, dan menggunakan keyword pembelajaran sosial emotional learning (SEL)

ditemukan sebanyak 5 artikel. Hasilnya dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

# Harzing's Publish or Perish (Windows GUI Edition) 8.12.4612.8838 - o x
File Edit Search View Help
My searches Search tarns Source Papers  Cites Citesfyesr  h g hlnown hlannual  hA accl0  Seachdate  Cache date Last  Cltation metrks tielp
Trash o PEMBELAJARAN BERDIFERENSL, G GoogleSch.. 200 6063 121260 37 70 28 560 30 95 0/07/2004 06/07/2024 Publication yaars:  2019-2024
Cltation years: 5 (2019-2029)
Papers. 200
Citaians: 6053
Citesfyear: 1212.60
Cites/paper: 0.2
Citesfauthor: 4033.10
3 11278
Google Scholar search Help mff“‘“' lgg
Authers: Years: 2010 - 2024 Sarch | gindex: 0
Publication name: I55N: Seareh Direct it Z
1, annual 5.60
Title wore PLMBELAJARAN BERDIFLRENSIASL Clear All hA-index: 30
B Papers with ACC == 1,2,5,10,20
Keywords o 200,198,159,95,47
Tools Maximum results: | 200 Tnciude: B CITATIONs @MFatents ) Only review articles Hew  w
Copy Resuits
Preferences. =
Cites Peryear Fanle Authors Title Vear Publication Publisher Type SoveReslls =
Online Users Manual BB 76 7600 1 ATPumawante Pernbeliaran besciferensiasi 2023 umal Pedagogy junal staimuhblora.acid
Frequenty Acked Questions S h 189 9450 2 MU Gusteti M Nevi.. Pembelajaran berciferensiasi pada .. 2022 Jumnal Lel ) EEiciicals D
i @h 47 4700 3 ) Ambarita, MPKPS .. Implementasi Pembelgaran Berdlil.. 2023 books google.com BOOK ST
@h s 5000 4 N SafaratiFZuhia  Literature review: pembelajaran be.. 2023 Genta Mulia: Jumal limish .. garudakemdikbud goid e
ez @h a3 21550 5 AFaiz APratama, |, Pembelajaran berdiferensisi dale.. 2022 Jumal basicedu jhasicorg
Betome a PoP Supportes (@ h 75 7500 6 FiHimmah, NNugr. Analisis Gaya belajor sisws untuk p.. 2023 Jumal Risct Pendicikan Das... jumalnasional.ump.acid
a 21.00 7 R Astria, AB Kusuma  Analisis pembelajaran berdiferensi.. 2023 Proximal: Jumal Penelitian .. e-journal myid
@ h 220 11300 8D ingsari, Y. dala.. 2022 Jumal jendela ... ejournaljendelaedukasiid
a . 1400 9 KAmalia,| Rasyad, .. Pembelajaran berdiferensiasi seba.. 2073 loumal O Fducation pusdikra-publishing.com
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[ L REN] 5000 11 DK Fitra Pembelajaran berdiferensiasi dala. 2022 Jumnal Filsafat Indonesia ejournalundiksha.acid PDF
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Gambar 1.5. Hasil Pencarian Pembelajaran Berdiferensiasi Menggunakan Harzing
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Gambar 1.6. Hasil Pencarian Pembelajaran Sosial Emotional Learning (SEL)
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Setelah melakukan identifikasi terhadap hasil penelitian terdahulu terkait

penerapan pembelajaran berdiferensiasi teringetrasi sosial emotional learning

(SEL) dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan aplikasi Open Knowledge

Maps dan Harzing Publish or Perish, peneliti memandang bahwa artikel yang

paling relevan dengan masalah penelitian yang akan dibahas oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1.

Jurnal penelitian yang diterbitkan oleh Jurnal Basicedu Universitas Pahlawan
yang ditulis oleh Mila Handiyani dan Tatang Muhtar pada tahun 2022 dengan
judul  “Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Strategi
Pembelajaran Berdiferensiasi: Sebuah Kajian Pembelajaran dalam Perspektif
Pedagogik-Filosofis” dimana strategi pembelajaran berdiferensiasi mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, karena pembelajaran disajikan
dengan tidak monoton dan menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik,
sehingga berdampak lebih baik terhadap keterampilan peserta didik .
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan oleh
peneliti adalah sama-sama meneliti terkait pengaruh pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Adapun
perbedaannya terletak pada metode dan fokus yang diteliti, metode yang
digunakan dalam penelitian terdahulu ini adalah metode literature dengan
fokus yang di teliti yaitu kemampuan pedagogis pendidik dalam merancang
pembelajaran berdiferensiasi. Sedangkan metode yang digunakan oleh
peneliti yaitu quasy eksperimen dengan objek yang diteliti yaitu penerapan
pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi sosial emotional learning dalam
pembelajaran PAI untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Jurnal penelitian yang diterbitkan oleh JagoMIPA Jurnal Pendidikan MIPA
yang ditulis oleh Syarifuddin dan Nurmi pada tahun 2022 dengan judul
“Pembelajaran  Berdiferensiasi dalam  Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IX Semester Genap SMP Negeri 1 Wera Tahun

Pelajaran 2021/2022”. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa

3 Handiyani and Muhtar, “Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Strategi
Pembelajaran Berdiferensiasi: Sebuah Kajian Pembelajaran Dalam Perspektif Pedagogik-
Filosofis.”
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pada siklus I memperoleh hasil sebesar 62.07%, dan pada siklus 1l dengan
memperoleh hasil sebesar 89.66%. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar
peserta didik setelah diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi memperoleh
peningkatan sebesar 27,59%. Sehingga dapat disimpulkan dari penelitian
tersebut bahwa pembelajaran berdiferensiasi melalui proses pengklasifikasian
kemampuan peserta didik, penyajian materi pelajaran yang bervariasi sesuai
kebutuhan peserta didik, serta pembelajaran melalui pendekatan individu
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 4. Persamaan antara penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti
tentang pengaruh pembelajaran diferensiasi. Adapun perbedaannya terletak
pada metode dan objek yang diteliti, metode penelitian yang digunakan
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan objek yang
diteliti yaitu penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran
matematika. Sedang penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
metode quasy eksperimen dengan objeknya yang diteliti yaitu pembelajaran
berdiferensiasi dalam mata pelajaran PAL.

3. Jurnal penelitian yang diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan: Al- Ishlah yang
ditulis oleh Helaluddin dan Alamsyah pada tahun 2021 dengan judul “Kajian
Konseptual Tentang Sosial Emotional Learning (SEL) Dalam Pembelajaran
Bahasa”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pembelajaran sosial emosional
learning (SEL) mampu mengembangkan keterampilan Bahasa peserta didik
secara optimal *. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, persamaan ini terletak pada objek yang diteliti
yaitu sama-sama meneliti terkait konsep pembelajaran sosial emotional
learning (SEL). Adapun perbedaannya terletak pada metode penelitian dan
fokus penelitian. Metode penelitian yang digunakan oleh penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif dengan fokus yang diteliti adalah pembelajaran
sosial emotional learning (SEL) dalam pembelajaran bahasa. Sedangkan,

34 Syarifuddin and Nurmi, “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IX Semester Genap SMP Negeri 1 Wera Tahun Pelajaran 2021/2022.”

35 Helaluddin and Alamsyah, “Kajian Konseptual Tentang Social-Emotional Learning (Sel) Dalam
Pembelajaran Bahasa.”
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode quasy
eksperimen dengan fokus yang diteliti pembelajaran sosial emotional learning
(SEL) dalam pembelajaran PAI.

4. Jurnal penelitian yang diterbitkan oleh JSD (Jurnal Sunan Doe): Experimental
Student Experiences yang ditulis oleh Vidya Matarani Salma, Aida Nurul
Safitri, Darwoto pada tahun 2023 dengan judul “Penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Pada Pembelajaran
Fisika di SMAN 1 Situbondo™. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi
belajar peserta didik pada tahap pra siklus memperoleh persentase sebesar
0,00%, kemudian pada siklus I memperoleh persentase sebesar 11,43%, dan
pada siklus Il kemudian meningkat menjadi sebesar 40,00%. Hal ini
menunjukan bahwa motivasi siswa setelah diterapkannya pembelajaran
berdiferensiasi pada pembelajaran Fisika menunjukan peningkatan yang
signifikan 3. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti terkait pendekatan
pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Namun perbedaannya terletak pada metode yang digunakan, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan metode quasy eksperimen.

5. Jurnal penelitian yang diterbitkan oleh Developmental Psychology: Iranian
Psychologists yang ditulis oleh Mojtaba Shouri, Shahram Vahedi, Rahim
Badri, dan Mina Mohebbi pada tahun 2020 dengan judul “The Effectiveness
of Social-Emotional Learning Program on Academic Motivation and Self-
Efficacy”. Hasil penelitian menunjukan bahwa sosial-emosional learning
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar dan
perkembangan akademik peserta didik 3’. Penelitian ini memiliki kesamaan

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu persamaan itu terletak

36 Vlidya Matarani Salma, Nurul Aida Safitri and Darwoto, “Penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Fisika Di SMAN 1
Situbondo,” Experimental Student Experiences 1, no. 4 (2023): 2985—-3877.

37 Mojtaba Ashouri et al., “The Effectiveness of Social-Emotional Learning Program on Academic
Motivation and Self-Efficacy,” Developmental Psychology: Iranian Psychologists 16, no. 64 (2020).
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pada metode penelitian dan fokus yang diteliti, yaitu sama-sama
menggunakan metode penelitian quasy eksperimen dengan fokus yang diteliti
yaitu penerapan sosial emotional learning (SEL) dalam pembelajaran.
Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, penelitian ini subjek
penelitiannya adalah jenjang SMA, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti subjek penelitiannya adalah jenjang SMP.

6. Jurnal penelitian yang diterbitkan oleh Jurnal Media Didaktika yang ditulis
oleh Ana pada tahun 2022 dengan judul “Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Terintegrasi Sosial dan Emosional untuk Mewujudkan Profil
Pelajar Pancasila”. Hasil penelitian memperoleh hasil bahwa Proses
pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi pembelajaran sosial dan emosional mampu
mengembangkan keseluruhan profil pelajar pancasila yakni, beriman dan
bertagwa pada Tuhan YME dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
gotong royong, mandiri, kreatif, dan bernalar kritis. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada fokus penelitian
yaitu membahas terkait implementasi pembelajaran berdiferensiasi
terintegrasi sosial dan emosional. Adapun perbedaannya terletak pada metode
penelitian dan hasil yang diharapkan, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan hasil adanya pengembangan Profil Pelajar Pancasila pada
peserta didik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan metode quasy eksperimen dengan hasil yang diharapkan yaitu

adanya peningkatan motivasi belajar peserta didik.

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa
penelitian terkait penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan pendekatan sosial
emotional learning (SEL) serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar peserta
didik sudah dilakukan oleh beberapa peneliti, sehingga dapat dijadikan acuan bagi
peneliti untuk melalukan penelitian terkait penerapan pembelajaran berdiferensiasi
terintegrasi sosial emotional learning (SEL) dalam pembelajaran PAI untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.



